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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TPA An Nuur Purwosari
serta analisis terhadap data observasi, wawancara, dan dokumentasi maka

keseimpulan dari penelitian-ini sebagai berikut:

1. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan
mengenal warna pada anak usia 2-3 tahun di TPA An Nuur Purwosari
terdapat 3 strategi dengan berdiferensiasi berdasarkan konten yaitu materi
yang akan dipelajari, berdiferensiasi berdasarkan proses yaitu kegiatan yang
akan dilakukan dikelas, dan berdiferensiasi berdasarkan produk yaitu hasil
setelah pembelajaran. Implementasi berdiferensiasi ini dirancang sesuai
minat dan kebutuhan belajar siswa dengan cara anak memilih berbagai
permainan-permainan yang telah disediakan guru untuk mengajarkan anak

mengenal warna.

2. Faktor pendukung implementasi pembelajaran berdiferensiasi untuk
meningkatkan kemampuan mengenal warna pada anak usia 2-3 tahun
meliputi kebutuhan belajar anak terpenuhi, memunculkan rasa percaya diri
karena mampu memilih sesuai minat dan gaya belajar. Sedangkan faktor
penghambat memerlukan waktu yang cukup lama, dibutuhkan media yang

bervariatif dan kurang dukungan orang tua dari pembelajaran di rumah.
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan kenyataan observasi
disekolahan, maka penulis memberikan saran dan masukan dan diharapkan
berguna dapat dijadikanbahan masukan dalam implementasiannya
pembelajan berdiferensiasi di TPA-An Nuur Purwosari. Terkait hal tersebut

beberapa saran yang disarankan penulis adalah

1. Untuk Lembaga
Lembaga Sekolah diupayakan dapat  memberikan pelatihan
pelatihan bagi guru untuk mengembangkan kreatifitas dan penerapan
pembelajaran lebih optimal.
2. Kepada Guru
Diharapkan dalam proses pembelajaran guru tetap semangat
menjaga konsisten dalam penerapan berdiferensiasi untuk meningkatkan
anak mengenal warna. Guru juga perlu mengevaluasi permainan
permainan agar anak tidak jenuh.
3. Untuk Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini terbatas pada satu lembaga dan fokus pada
kemampuan mengenal warna pada anak usia 2-3 tahun. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi implementasi
berdiferensiasi lainnya untuk memperoleh gambaran lebih luas dalam

meningkatkan belajar anak.



